BAB IV
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milik dalam KUH Perdata

Dalam kehidupan sehari-hari, hak milik atas suatu ba
rang mempunyai arti penting bagi seseorang. Karena dengan-
memiliki suatu barang/benda ia dapat memenuhi kebutuhannya
secara wajar atau memperoleh status sosial yang baik dalam
masyarakat. Arti penting tersebut tidak hanya dari segi
kegunaannya (aspek ekonomi), melainkan juga dari segi kete
raturanya (aspek hukum). Secara ekonomi orang sudah biasa
bergelut dengan benda yang telah dimilikinya. Akan tetapi -
secara hokum orang mungkin belum banyak memahami aturan hu

kum yang mengatur benda miliknya.

Ketidak pahaman mengenai ketentuan hukum yang menga
tur tentang hak miliknya, dapat menyulitkan pemilik mem-
fungsikan harta kekayaannya itu secara benar. Sedang dipi
hak lain mungkin juga mengalami kesulitan untuk mendapat -
kan dan mempertahankan harta kekayaan yang menjadi milik -
nya. Oleh karena itu kiranya sangat tepat apabila undang
undang mencantumkan lembaga daluwarsa, dimana sebagai pedo
man bagi para hakim dalam memutuskan suatu perkara yang te

1ah lama lenyap dan untuk melindungi suasana baru, yaitu
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suatu kedamaian yang telah lama berjalan dalam masyarakat.

Peranan daluwarsa adalah sangat besar sekali dalam
hukum. Dan kalau daluwarsa tidak ada, bagaimana seseorang
dapat membuktikan bahwa ia pemilik dari sebidang tanah.Mi-
salnya, A adalah pemilik sebidang tanah, dan ia dapat mem
buktikan bahwa dirinya mendapatkannya dari B menurut hukum
Atas hal ini akan timbul suatu pertanyaan; Apakah B itu pe
milik yang sebenarnya ? misalnya benar ia pemiliknya,karena
dirinya mendapatkannya dari C menurut hukum. Tetapi bagai
mana C memperolehnya. Begitulah seterusnya, dan sejauh ma-
na kita mesti kembali kepada sejarah yang tiada akhir? se
hingga pelaksanaan pembuktian akan berakhir dalam kabut se
jarah atau disebut dengan pembuktian setan/pembuktian ti-

dak berujung (probatio diabolica).

Disinilah letak kegunaan dari daluwarsa. Bukanlah se
mata-mata menguntungkan orang yang orang yang bukan pemi-
1ik kemudian menjadi pemilik akibat dari lembaga hukum ini
akan tetapi dengan adanya lembaga daluwarsa pemilik yang
sebenarnya akan sanggup membuktikan miliknya. Tanpa lemba
ga daluwarsa, hampir tidak seorang pemilikpun yang yang
berhasil dalam pembuktian hak miliknya. Dan sebagai upaya-
untuk mendapatkan suatu benda, daluwarsa tidaklah begitu -
penting dalam praktek dunia hukum, tetapi hal ini . adalah
sangat penting dalam praktek hukum sebagai kemungkinan un-

tuk menjadi alat pembuktian.

Hak milik atas suatu benda itu diperoleh pada saat-
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jangka waktu yang disyaratkan oleh daluwarsa dipenuhi dan
diperoleh secara definitif dengan mengemukakan daluwarsa,
Sedangkan sebelum jangka waktu yang telah ditentukan itu
lewat, maka pada satu pihak ada hak yang sedang tumbuh, se
dang dilain pihak ada hak yang mulai padam/lenyap. Orang
yang diuntungkan karena daluwarsa selama jangka waktu itu
masih berjalan, tidak dinamakan sebagai pemilik. Karena -
pada perkataan "syarat" tersangkut suatu ke jadian yang be
lum tentu akan terjadi dimasa yang akan datang, yaitu su-
atu kejadian dimana kedua belah pihak disangkutkan akan

dimulainya suatu akibat hukum baru.

Seorang calon pemilik sebidang tanah,yang diuntung-
kan karena daluwarsa sedikit banyak sudah dapat melakukan
hak-hak yang terbatas dengan benda yang dikuasainya.la da
pat membebani benda itu dengan hak kenikmatan dan hak pen
jaminan yang bersifat kebendaan atau perorangan. Karena
kedudukan hukumnya sendiri masih goyah, maka kegoyahan itu
juga melekat pada hak orang yang mendapatkan sesuatu dari

tangannya.

Misalnya; A adalah pemilik dari sebidang tanah, se
dangkan B adalah orang yang diuntungkan oleh karena dalu-
warsa yang dengan itikad baik, kemudian C adalah erang
yang mendapat hak guna usaha dari B, sedang B telah menja
di seorang bezitter selama dua puluh tahun, C mendapatkan
hak guna usaha selama lima tahun. Oleh karena A menuntut-

tanah miliknya itu, maka daluwarsa yang telah berjalan se



m

lama dua puluh lima tahun untuk B itu men jadi gagal/ gugur
karena terdapat cacat dalam bentuknya. Dan A dinyatakan se

bagai pemilik yang sah atas tanah tersebut menurut hukum.

Seandainya berjalannya daluwarsa itu tidak terdapat-
cacat dalam bentuknya. Misalnya, B dalam kedudukan berkua-
sa itu telah sampai pada hari terakhir tahun kedua puluh -
sejak ia mulai menempati sebagail kedudukan berkuasa, dan
ja dapat menunjukkan suatu titel yang sah (membeli dari se
seorang yang bukan pemilik sebenarnya), maka dengan lewat
nya waktu dua puluh tahun tersebut ia menjadi pemilik yang

sah atas tanah tersebut menurut hukum (pasal 1963).

Lebih lanjut pasal 1963 KUH Perdata menyatakan,bahwa
siapa saja yang dengan itikad baik menguasai suatu benda
selama tiga puluh tahun, sedang ia tidak dapat menun jukkan
titel yang sah sebagai alas-haknya, ia dianggap telah mem-
peroleh hak milik yang sah karena daluwarsa, Penguasaan
atau kedudukan berkuasa ini adalah dikhususkan kepada ben-
da yang tak bergerak, karena untuk benda bergerak berlaku-

pasal 1977 KUH Perdata.

Kedudukan berkuasa selama tiga puluh tahun dan tak
dapat menunjukkan alas-hak yang sah maksudnya ialah, bila
seorang telah menguasai atau kedudukan berkuasa atas suatu
benda tak bergerak, sedang ia tak tahu milik siapa sebenar
nya benda tersebut dan tidak berasal dari membeli, sehi-
ngga dalam masa yang lama dua puluh tahun misalnya, maka

ja tidak bisa disebut sebagai pemilik benda itu tetapi ha-
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nya disebut sebagai orang yang berkedudukan berkuasa atas
benda itu oleh hukum. Tetapi orang tersebut boleh menyewa-
kan benda itu kepada orang lain, karena dalam masa dua pu-
luh tahun itu-.ada hak-hak yang terbatas yang dimiliki oleh
seorang bezitter tersebut dengan syarat tak ada gangguan -
atau tuntutan dari pemilik yang sebenarnya. Dan apabila se
orang bezitter tadi telah sampai pada hari terakhir dari
waktu yang telah ditentukan oleh undang-undang, yaitu tiga
puluh tahun, maka seorang bezitter tersebut dianggap telah
memperoleh hak milik (eigendom) atas tanah tersebut menu-
rut hukum dan tak ada orang lain yang boleh mengganggu ser

ta menuntut hak miliknya.

Dan seandainya ada orang lain yang menuntut haknya ,
yang pada dasarnya pemiliknya adalah orang tersebut, maka
tuntutan orang tersebut dianggap tidak berlaku lagi oleh
hukum, walaupun tuntutan itu disertai dengan bukti yang ku
at dari sipemilik benda itu. Hal ini ditetapkan oleh un-
dang-undang karena dalam waktu tiga puluh tahun adalah di-
anggap cukup bagi mereka yang ingin menuntut orang yang di

anggap telah melanggar haknya.

Demikian undang-undang memberikan batasan pada lemba
ga daluwarsa. Bila tidak demikian, berapa lama undang- un-
dang akan memberikan kelonggaran kepada orang yang ingin
menga jukan permasalahannya dimuka sidang ? seratus tahun ,
seribu tahun atau selama-lamanya ? padahal disisi lainorang

semakin pandai, model kejahatan pun semakin canggih. Sehi-



ngga bisa saja akte outentik itu dibuat bila orang tersebut
tahu bahwa bezitter tersebut tak mempunyai alat bukti yang

sah atas benda yang dikuasainya menurut hukum.

Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat diambil su
atu kesimpulesn, bahwa batasan daluwarsa sebagai salah satu

cara untuk memperoleh hak milik adalah:

1. Barang itu ada dalam kuasanya dan seolah-olah menjadi

miliknya.

2. Telah lewat dua puluh tahun bila tak tepdapat cacat
dalam bentuknya dan telah lewat tiga puluh tahun bila

terdapat cacat dalam bentuknya.

3, Pada waktu menjadi bezitter ia tak pernah mendapat

gangguan atau tuntutan dari pemilik yang sebenarnya.

4. Pada saat mulai-menjadi bezitter ia beritikad baik.

B. Tinjauan hukum Islam terhadap daluwarsa sebagai salah sa

ta _cara untuk memperoleh hak milik

Cara memperoleh hak milik dalam hukum Islam ada bebe-
rapa macam. Dan hanya tiga macam cara yang benar-benar te-
lah disepakati oleh para Fugaha'. Disamping tiga macam cara
untuk memperoleh hak milik, dalam penjelasannya biasanya pa
ra Fugaha' menambahkan satu atau dua lagi tentang cara mem-
peroleh hak milik, bahkan mungkin lebih banyak lagi, misal-
nya, Masjfuk Zuhdi dalam bukunya "studi Islam", ia menjelas

kan bahwa cara untuk memperoleh hak milik dalam hukum Islam
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itu ada tujuh macam.

Selain itu, terdapat juga Fugaha' yang menjelaskan ca
ra memperoleh hak milik yang ditinjau dari segi-segi terten
tu, sehingga dalam hal ini memungkinkan adanya persamaan -
maksud dan tujuan yang dikehendaki oleh para Fuqaha', namun
berbeda dalam menjelaskannya, atau mungkin Fugqaha' yang sa-
tu menjelaskan secara gelobal sedang Fuqaha' yang lain men-
jelaskan lebih rinci. Dan mungkin suatu cara baru yang Dber

beda sama sekali, sesuai dengan ijtihadnya masing-masing .

Sebagaimana penjelasan yang telah lalu, bahwa cara
memperoleh hak milik yang terdapat dalam hukum Islam dengan
cara memperoleh hak milik sebagaimana yang tertera dalam KU

H Perdata, sepintas kilas memang kelihatan berbeda. ~Tetapi

bila kita telusuri lebih mendalam, belum tentu apa yan;\\ai\\

nyatakan oleh pasal-pasal KUH Perdata itu selalu menyalahi-

aturan hukum Islam.

Di eantara salah satu cara untuk memperoleh hak milik
dalam KUH Perdata adalah daluwarsa. Dan kalau kita melihat-
penjelasan tentang batasan yang telah ditentukan oleh un-
dang-undang terhadap berlakunya daluwarsa sebagaimana terse
but diatas, maka kita tak akan mengatakan, bahwa cara mempe
roleh hak milik dengan daluwarsa sebagai jalan berarti me-
rampas hak milik orang lain. Karena pada kenyataanya ( seba
gai mana penjelasan yang telah lalu) daluwarsa adaléh sa-
ngat perlu untuk menghilangkan keragu-raguan dalam perhubu-

ngan hukum dan sekali-kali bukan karena untuk menguntungkan

\
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salah satu dari kedua belah pihak. Disamping itu adalah un
tuk melindungi kepentingan umum (kemaslahatan ummat),dima-
na lalu lintas hukum telah lama berjalan damai dan tentram
dengan tanpa adanya gangguan. Sebagaimana halnya dalam hu-
kum Islam sendiri, bahwa kepentingan umum (kemaslahatan um

mat) adalah lebih diutamakan dari pada kepentingan pribadi.

Memperoleh hak milik dengan jalan daluwarsa dianggap
sama dengan memperoleh hak milik atas penguasaan benda be-
bas yang tidak ada pemiliknya. Karena pada dasarnya setiap
orang yang memperoleh hak milik atas suatu benda, pada
awalnya atau orang yang pertama kali memperoleh benda itu
adalah dengan jalan penguasaan benda mubah atau ihrazul i-
baha. Pemilik sebidang tanah yang pertama kali adalah dari
hasil menghidupkan tanah mati atau ihya'ul mawat. Sedang -
kaitannya dengan daluwarsa, ibarat seoféng yang mengambil-
pasir di sungai setelah orang tersebut memilikihya, kemudi
an orang tersebut mengembalikan pasir itu ke sungai, maka
pasir itu akan menjadi barang bebas yang semua orang boleh

memilikinya.

Berkenaan dengan kembalinya benda bebas yang telah -
dimiliki oleh seseorang, Raaulullah saw. bersabda:

aurLp nLJ-;u.qur\J( A a b B sl

g AsAs do¥

"Panah-tanah tua yang pernah ditinggali manusia
menjadi.milik Allah dan Rasul kemudian sesudah itu untuk
kamu sekalian, siapa saja yang menyuburkan tanah yang

Artinya:
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tandus, maka tanah itu menjadi miliknya dan tidak ada
hak lagi bagi orang yang mengabaikan tanah itu lebih da
ri tiga tahun".(Bukhari,III/1981:71).

Disamping itu Rasulullah saw. juga memerintahkan agar ta -
nah yang dibiarkan terlantar itu diberikan kepada saudara-
nya untuk dimanfaatkan oleh orang yang bisa memanfaatkan.
Rasulullah saw. bersabda:
ol st g gl A
Artinya:
"Barang siapa memiliki tanah, maka tanamilah atau be

rikan tanahnya itu kepada saudaranya".(Muslim,II/1992:41).

Kedua hadits tersebut telah menjelaskan, bahwa pada
dasarnya segala sesuatu itu adalah milik Allah dan Rasul -
Nya, kemudian diberikan kepada manusia untuk diolah dan d4i
manfaatkannya, dan apabila manusia itu tak mau memanfaat -
kan maka supaya diberikan kepada saudaranya yang dapat me
manfaatkan tanah tersebut. Apabila orang yang mempunyai ta
nah itu tak mau memberikan tanahnya itu kepada saudaranya,
sedangkan ia meninggalkannya lebih dari tiga tahun dengan
tanpa suatu alasan, maka hak milik atas tanah yang dimili-
ki oleh orang tersebut di cabut oleh Allah dan RasulNya -

untuk diberikan kepada orang lain.

Dalalah yang ditunjuk dari hadits tersebut pada da -
sarnya-adalah sdma dengan daluwarsa, dimana hadits terse -
but menjelaskan tentang hilangnya hak milik seseorang ka-
rena lewatnya waktu, sedangkan daluwarsa menjelaskan ten

tang mendapatkannya suatu hak milik seseorang karena lewat



nya waktu. Adapun kalau dilihat,maka jangka waktu yang di
tentukan oleh undang-undang sampai terjadinya daluwarsa -
adalah lebih lama bila dibandingkan dengan jangka -~ . waktu
yang ditentukan dalam hadits. Disampin itu, dalam hal dalu
warsa undang-undang (KUH Perdata) juga memberikan syarat -
syarat lain (selain jangka waktu) untuk terjadinya daluwar

sa,

Dari uraian tersebut diatas dapat diambil suatu ke-
simpulan, bahwa memperoleh hak milik atas suatu benda deng

an jalan daluwarsa hukumnya adalah mubah (boleh).



